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ABSTRAK

Lara Dwiyulia Alosia 18046020: Nagari Koto Baru Saribu Rumah Gadang
Sebagai Kawasan Wisata di Solok Selatan (2008-2021). Skripsi.
Departemen Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang.
2023.

Penelitian ini membahas tentang “Nagari Koto Baru Saribu Rumah
Gadang Sebagai Kawasan Wisata di Solok Selatan (2008-2021)”. Permasalahan
yang dirumuskan sebagai berikut: (1) bagaimana perkembangan Nagari Koto
Baru Saribu Rumah Gadang sebagai kawasan wisata dari tahun 2008-2021, (2)
bagaimana dampak perubahan Nagari Koto Baru Saribu Rumah Gadang sebagai
kawasan wisata terhadap kehidupan sosial, ekonomi dan budaya masyarakat.
Tujuan dari penelitian ini menjelaskan perkembangan Nagari Koto Baru Saribu
Rumah Gadang sebagai kawasan wisata serta menjelaskan bagaimana dampak
perubahan Nagari Koto Baru Saribu Rumah Gadang sebagai kawasan wisata
terhadap kehidupan sosial, ekonomi dan budaya masyarakat.

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah dengan tahapan sebagai
berikut: (1) Heuristik, yaitu kegiatan mencari sumber atau referensi melalui studi
pustaka berupa buku-buku dan jurnal, studi dokumen berupa foto-foto tentang
Kawasan Saribu Rumah Gadang dan jumlah data kunjungan wisatawan domestik
dan mancanegara di Kabupaten Solok Selatan dan SK terkait peraturan dan
undang-undang yang mengatur tentang Kawasan Saribu Rumah Gadang,
kemudian studi lapangan melalui wawancara mendalam dengan informan dan
observasi langsung ke lokasi penelitian. (2) Kritik Sumber, (3) Interpretasi, (4)
Historiografi, yaitu penulisan dengan fakta-fakta yang dirangkai sehingga
menghasilkan sebuah karya sejarah.

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa nama Saribu Rumah Gadang
diberikan saat Ibu Meutia Hatta Swasono, Menteri Negara Pemberdayaan
Perempuan datang berkunjung di Koto Baru pada tahun 2008. Melihat hal yang
sangat langkah dan unik karena terdapat banyaknya rumah gadang yang saling
berdekatan, Ibu Moetia Hatta memberikan julukan Nagari Koto Baru sebagai
Saribu Rumah Gadang. Semenjak diberi julukan tersebut nama Saribu Rumah
Gadang menjadi lebih populer dan dikenal oleh banyak orang. Setelah adanya
perkembangan di Nagari Koto Baru Saribu Rumah Gadang menjadi kawasan
wisata di Solok Selatan, hal ini menyebabkan terjadinya perubahan fungsi rumah
gadang yang pada awalnya sebagai cagar budaya berubah menjadi objek sarana
bisnis. Diantaranya terdapatnya homestay, beraneka kuliner, kerajinan, dan
pemberian jasa public service serta ekspos budaya, sehingga berdampak untuk
kemajuan kehidupan sosial, budaya, ekonomi, dan pendidikan masyarakat di
Nagari Koto Baru.

Kata kunci: Perubahan, Kawasan Rumah Gadang, Kawasan Wisata.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumatera Barat kaya akan keindahannya, baik keindahan alami ataupun
buatan. Tak heran Sumatera Barat memiliki banyak objek wisata menarik untuk
dikunjungi. Salah satu objek wisata yang saat ini sudah dikenal adalah Kawasan
Saribu Rumah Gadang. Objek wisata ini berlatar belakang dari kampung adat.
Saat ini Kawasan Saribu Rumah Gadang menjadi objek wisata populer yang
banyak dikunjungi oleh wisatawan dari berbagai daerah.

Kawasan Saribu Rumah Gadang adalah suatu bentuk wujud perkampungan
masyarakat Minangkabau masa lampau di Nagari Koto Baru, Kecamatan Sungai
Pagu, Kabupaten Solok Selatan, Provinsi Sumatra Barat, Indonesia. Kawasan
Saribu Rumah Gadang merupakan kiasan untuk menunjukkan banyaknya rumah
gadang di tempat tersebut. Di mana kondisi rumah gadang berdekatan satu
dengan yang lainnya.'

Kawasan Saribu Rumah Gadang berada dalam ruang lingkup Nagari. Nagari
di Sumatera Barat adalah salah satu pemerintahan terendah yang secara nasional
setingkat dengan desa yang terdapat di dalam pasal 18 B ayat 2 Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia. Nagari dalam adat Minangkabau merupakan
satu wilayah otonom yang memiliki sistem adat sendiri yang dianut serta di taati

masyarakatnya. Nagari merupakan pemerintahan terendah di Sumatera Barat yang

' Dinas Pariwisata dan Kebudayaan. Buku Profil Pariwisata Kabupaten Solok Selatan,
Solok Selatan: Pemerintahan Daerah Kabupaten Solok Selatan, 2020, hlm. 45.



berperan penting dalam menjaga adat dan istiadat yang berlaku di Minangkabau
dan juga bertidak sebagai pemerintahan resmi dari pemerintah Negara Republik
Indonesia yang setingkat dengan desa atau kelurahan.”

Sebagian besar rumah gadang tersebut kondisinya masih terawat baik
hingga saat ini, dijadikan kawasan wisata pada tahun 2008 dan dikelola secara
efisien pada tahun 2017 setelah meraih perhargaan sebagai Kampung Adat
Terpopuler. Hal ini berawal karena adanya kerjasama Pemerintah Solok Selatan
melalui Dinas Pariwisata dengan Association of Sales Travel Indonesia (ASATI)
Sumatera Barat dalam pemanfaatan rumah gadang.’ Lokasinya yang artistik
membuat Kawasan Saribu Rumah Gadang juga dijadikan lokasi syuting film layar
lebar, film televisi (FTV), konten YouTube, dan lainnya. Kawasan Saribu Rumah
Gadang tersebut memberikan pesona yang luar biasa. Hal ini menyebabkan
Kawasan Saribu Rumah Gadang menjadi salah satu tempat favorit masyarakat
untuk melakukan swafoto dan melihat benda-benda bersejarah.”*

Saribu Rumah Gadang dinobatkan sebagai Kampung Adat terpopuler di
Indonesia pada tahun 2017 dalam ajang Anugerah Pesona Indonesia 2017.
Kementerian Pariwisata Republik Indonesia memberikan penghargaan berupa
sertifikat dan piala Pesona Indonesia kepada Kawasan Saribu Rumah Gadang.

Selain itu, Kawasan Saribu Rumah Gadang mempunyai potensi yang berkembang

2 Utami, Apri Nindy. “Perkembangan Nagari Sungai Duo Kabupaten Dharmasraya Tahun
2016-2021". Jurnal Pendidikan Sejarah. Vol. 7 No. 2. 2022, hlm. 313.

* Fondina Gusriza. “Pelaku Dalam Pengelolaan Homestay di Kawasan Saribu Rumah
Gadang Kabupaten Solok Selatan Sumatera Barat”. Jurnal of Tourism and Creativity. Vol. 5 No.
1.2021, him. 50.

* Dinas Pariwisata dan Kebudayaan. Buku Profil Pariwisata Kabupaten Solok Selatan,
Solok Selatan: Pemerintahan Daerah Kabupaten Solok Selatan, 2020, hlm. 46.
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menjadi kawasan wisata yang ditujukan sebagai destinasi wisata budaya unggulan
juga pusat kebudayaan di Solok Selatan.’

Kawasan Saribu Rumah Gadang dengan keunikan rumah gadang yang lebih
dari 100 rumah gadang tersebut, membuat tempat ini menarik sehingga menjadi
pusat perhatian khalayak ramai. Pada saat ini Kawasan Saribu Rumah Gadang
menjadi populer, termasuk di media online. Pengaruh dari kepopuleran itu banyak
wisatawan datang mengunjungi Kawasan Saribu Rumah Gadang tersebut. Hal ini
membuat kawasan itu mengalami perkembangan dari tempat tinggal menjadi
kawasan bisnis. Selanjutnya, juga menjadi perhatian pemerintah. Oleh sebab itu,
pada tahun 2017 Kawasan Saribu Rumah Gadang berkembang pesat sebagai
kawasan wisata di Solok Selatan.® Kawasan Saribu Rumah Gadang ini dibenahi
karena Pemerintahan Solok Selatan, ingin menjadikan salah satu objek yang
diunggulkan karena memiliki ciri khas yang berbeda dengan banyaknya rumah
gadang.

Pemerintah Solok Selatan membuat bangunan-bangunan baru di Kawasan
Saribu Rumah Gadang. Adapun bangunan barunya, yaitu tugu selamat datang
berdiri tahun 2017, monumen peresmian Presiden Jokowi berdiri pada tahun
2017, lampu-lampu jalan sepanjang Kawasan Saribu Rumah Gadang yang sudah
ada pada tahun 2021. Hal ini membuat kawasan tersebut semakin eksotis dan
semakin menarik. Kondisi Kawasan Saribu Rumah Gadang setelah dibenahi dapat

dilihat pada gambar 1 di bawah ini.

® Fajri. M, “Strategi Pengembangan Atraksi Wisata Budaya di Kawasan Saribu Rumah
Gadang Koto Baru Kabupaten Solok Selatan”, SKRIPSI, Padang: Universitas Negeri Padang
(UNP), 2017, him. 1.

S Wawancara dengan Dina Fauzana, S.S., Adyatama Parekraf Ahli Muda, tanggal 7
februari 2022 di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Solok Selatan.
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Gambar 1. Kawasan Saribu Rumah Gadang Setelah Ditetapkan Sebagai
Kampung Adat Terpopuler di Indonesia 2017

Sumber: Dokumen pribadi, Kawasan Saribu Rumah Gadang, 11 November 2021.

Dalam dokumen Surat Keputusan Bupati Solok Selatan Nomor: 556.334-
2017 dijelaskan bahwa terdapat 130 cagar budaya. Pada satuan ruang geografis
Kawasan Saribu Rumah Gadang tersebut, terdiri dari 125 rumah gadang. Dua
belas diantaranya dijadikan pondok wisata (homestay), 1 balai adat, 1 masjid, 2
surau, dan 1 makam.” Di mana pengelolaan Kawasan Saribu Rumah Gadang ini
di samping oleh Pemerintahan Solok Selatan yaitu Dinas Pariwisata dan
Kebudayaaan Kabupaten Solok Selatan, juga dikelola secara pribadi oleh
masyarakat setempat bagi rumah gadangnya yang difungsikan sebagai objek

bisnis. Sistem pengelolaan suatu acara besar yang dilaksanakan di Kawasan

" Bupati Solok Selatan, Keputusan Bupati Solok Selatan tentang Penetapan Rumah
Gadang, Balai Adat, Surau, Masjid, dan Makam yang Berlokasi di Wilayah Nagari Koto Baru,
Kecamatan Sungai Pagu sebagai Bangunan dan Struktur Cagar Budaya, Solok Selatan :
Sekretariat Kabupaten, 2017.



Saribu Rumah Gadang merupakan tanggung jawab Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Solok Selatan yang bekerjasama dengan Wali Nagari
Koto Baru, dan apabila halnya bersifat domestik maka pengelolaan dan
pertanggungjawabannya kepada masyarakat pemilik rumah gadang itu sendiri.®

Selain peran masyarakat untuk mendukung Kawasan Saribu Rumah
Gadang, juga dibutuhkan dukungan dari Pemerintah. Pada tahun 2019 Kementrian
PUPR melakukan renovasi di Kawasan Saribu Rumah Gadang melalui Balai
Prasarana Permukiman Wilayah (BPPW) Sumatra Barat. Ditjen Cipta Karya
memulai kegiatan perbaikan (renovasi) sejak November 2019 dan selesai 100%
atau secara keseluruhan pada Desember 2020.° Bentuk kegiatan renovasi adalah
perbaikan sebanyak 32 rumah gadang, diantaranya difungsikan sebagai pondok
wisata (homestay).

Rumah gadang berkaitan dengan tradisi budaya masyarakat Minang.
Tradisi rumah gadang ini kemudian diaplikasikan dalam segala aspek budaya.
Kebudayaan tersebut terwujud lewat kebiasaan menjadikan fungsi rumah gadang
sebagai lambang kehadiran suatu kaum serta sebagai pusat kehidupan dan
kerukunan, seperti tempat bermufakat dan melaksanakan berbagai upacara, juga

sebagai tempat merawat anggota keluarga yang sakit. "

8 Wawancara dengan Theresa Febrysta Fuad M.Sn., Kabid Kebudayaan Dinas Pariwisata
Kabupaten Solok Selatan, tanggal 28 November 2022 di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Solok
Selatan.

® Dyh. Kementrian PUPR Tuntaskan Revitalisasi Kawasan Saribu Rumah Gadang, Solok
Selatan-Punya Destinasi Unggulan. Kementrian Pekerjaan Umum dan Pemukiman Rakyat, data

yang diperoleh melalui sumber internet: http:/pu.go.id/berita/kementerian-pupr-tuntaskan-

revitalisasi-kawasan-saribu-rumah-gadang-solok-selatan-punya-destinasi-unggulan. Diunduh pada
tanggal 21 April 2021.

" Narvis, AA, Alam Takambang Jadi Guru, Jakarta : Grafity Press, 1984, him. 176.
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Perkembangan Kawasan Saribu Rumah Gadang sebagai kawasan wisata,
merupakan bentuk apresiasi pemerintah Kabupaten Solok Selatan. Pemerintahan
Kabupaten Solok Selatan menilai Kawasan Saribu Rumah Gadang yang terdapat
di Nagari Koto Baru tersebut memiliki karakteristik untuk disebut sebagai
kawasan wisata. Sebagaimana yang dimaksud dengan kawasan, yaitu daerah
tertentu yang mempunyai ciri tertentu, seperti tempat tinggal, pertokoan, industri,
dan sebagainya.!" Ada beberapa item yang muncul setelah terjadinya
perkembangan di Kawasan Saribu Rumah Gadang. Diantaranya terdapatnya
homestay, beraneka kuliner, kerajinan, dan pemberian jasa public service serta
performance adat. Semua ini dikelola oleh kaum yang terbagi menjadi beberapa
bagian di  kawasan tersebut dan juga dalam  beberapa acara
dipertanggungjawabkan kepada pemerintah melalui Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Solok Selatan.'

Wisatawan kebanyakan menginap di Kawasan Saribu Rumah Gadang.
Hal ini menjadi keunikan tersendiri karena bisa merasakan tidur di rumah
bagonjong yang menjadi simbol orang Minang. Selain itu, wisatawan dihidangkan
makan bajamba. Adapun properti yang digunakan seperti gelas, piring, cerek,
katidiang, dan sebagainya yang masih bernuansa Minang. Cukup banyak
keunikan yang terdapat di Kawasan Saribu Rumah Gadang. Tak heran membuat

Kawasan Saribu Rumah Gadang menjadi tempat yang diperioritaskan para

"Pengertian  Kawasan. 2016. Pada KBBI Daring. Diambil 16 Juli 2022, dari
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kawasan.

2 wawancara dengan Theresa Febrysta Fuad M.Sn., Kabid Kebudayaan Dinas Pariwisata
Kabupaten Solok Selatan, tanggal 28 November 2022 di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Solok
Selatan.



wisatawan yang berkunjung ke Solok Selatan. Perkembangan Kawasan Saribu
Rumah Gadang sebagai kawasan wisata juga memberikan peluang untuk
meningkatkan ekonomi kreatif di tempat tersebut.

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti ingin melihat melihat proses
terjadinya perkembangan Nagari Koto Baru Saribu Rumah Gadang sebagai
kawasan wisata di Solok Selatan. Peneliti juga bermaksud mengadakan penelitian
untuk melihat bagaimana dampak perubahan Nagari Koto Baru Saribu Rumah
Gadang menjadi kawasan wisata terhadap kehidupan sosial, ekonomi dan budaya.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Nagari Koto Baru Saribu Rumah Gadang sebagai Kawasan Wisata di Solok
Selatan (2008-2021)”.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan latar masalah di atas penulis memfokuskan masalah di atas,
maka ditetapkan Nagari Saribu Rumah Gadang, Kecamatan Sungai Pagu,
Kabupaten Solok Selatan, Provinsi Sumatera Barat sebagai batasan spasialnya dan
batasan temporal yang saya ambil dalam penelitian ini dari tahun 2008-2021.
Tahun 2008 diambil sebagai batasan temporal dikarenakan pada tahun 2008
Nagari Koto Baru ditetapkan menjadi Saribu Rumah Gadang oleh Ibu Meutia
Farida Hatta Swasono, Menteri Negara Perberdayaan Perempuan pada saat itu
datang berkunjung. Fenomena yang sangat langkah dan juga unik ada di Nagari
Koto Baru yang terdapat banyaknya rumah gadang yang saling berdekatan,
sehingga diberi julukan Saribu Rumah Gadang. Sementara pengambilan batas

tahun 2021 diambil karena adanya sumber data yang cukup di kumpulkan oleh



peneliti. Tahun 2021 tersebut Kawasan Saribu Rumah Gadang mengalami
pertambahan jumlah pengujung yang membuat Kawasan Saribu Rumah Gadang
semakin populer dan terkenal dimanapun.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka

rumusan masalah peneliti adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana perkembangan Nagari Koto Baru Saribu Rumah Gadang
sebagai kawasan wisata dari tahun 2008-2021?

2. Bagaimana dampak perubahan Nagari Koto Baru Saribu Rumah Gadang
sebagai kawasan wisata terhadap kehidupan sosial budaya, dan ekonomi
masyarakat?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang akan dicari jawabannya, penelitian ini

bertujuan sebagai berikut.

1. Menjelaskan perkembangan Nagari Koto Baru Saribu Rumah Gadang
sebagai kawasan wisata dari tahun 2008-2021.

2. Menjelaskan dampak perubahan Nagari Koto Baru Saribu Rumah Gadang
sebagai kawasan wisata terhadap kehidupan sosial budaya dan ekonomi
masyarakat.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian tentang kontribusi yang akan diberikan setelah selesai

penelitian dapat bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi



